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Abstrak 

Laporan PISA dan TIMSS menunjukkan peserta Indonesia hanya mampu mencapai tingkatan kedua dari 

enam tingkatan berpikir pada soal yang dikompetisikan. Ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik 

dalam berpikir logis dan rasional masih rendah dibanding negara lain. Untuk mengembangkan ketrampilan 

berpikir  tingkat  tinggi, pendidik dituntut kreatif untuk menciptakan suasana belajar dan  menggunakan  

berbagai strategi pembelajaran yang mendukungnya. Strategi metakognitif problem solving  dan  problem 

based learning  (PBL) merupakan  alternatif  strategi pembelajaran yang perlu dipertimbangkan. 

Berdasarkan beberapa kajian empiris membuktikan bahwa penggunaan strategi metakognitif problem 

solving dan problem based learning  mampu mengembangkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik. 

Kata Kunci: ketrampilan berpikir tingkat tinggi, strategi metakognitif  problem solving, problem based         

learning   

   

Abstract 

The PISA and TIMSS reports show that Indonesian participants are only able to reach the second level of 

the six levels of thinking on the matter being competed. This shows that the ability of learners in logical 

and rational thinking is still low compared to other countries. To develop high-level thinking skills, 

educators are required to creatively create an atmosphere of learning and use the various learning strategies 

that support it. Metacognitive problem solving and problem based learning (PBL) strategies are an 

alternative learning strategy that needs to be considered. Based on several empirical studies proving that 

the use of metacognitive strategies of problem solving and problem-based learning can develop high-order 

thinking skills of learners. 

Keywords: high-order thinking skills, metacognitive problem solving strategies, problem based learning 

learning  

 

 

 

PENDAHULUAN  

 Era globalisasi ditandai dengan persaingan antar 

negara dalam berbagai aspek kehidupan termasuk sumber 

daya manusia. Kualitas sumber daya manusia bukan saja 

akan menentukan kemajuan suatu negara tetapi juga 

menjadi penentu daya saing antar bangsa. Kondisi 

demikian mendorong bidang pendidikan untuk terus 

berbenah untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan harus didesain untuk mampu 

membekali peserta didik yang tanggap terhadap 

tantangan era globalisasi. Untuk menghadapi tantangan 

tersebut, maka  perlu  melatih peserta didik agar mampu 

belajar secara mandiri dan berkembang kemampuan 

bernalar serta berpikirnya. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pembelajaran dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi 

adalahyaitu membentuk manusia intelektual, mampu 

memecahkan permasalahan serta  mampu 

berpikir/bernalar (Atmadi dan Setyaningsih, 2000).   

 Secara umum capaian ketrampilan berpikir peserta 

didik Indonesia hingga saat ini masih kalah dibandingkan 

negara lain. Laporan PISA (Program for International 

Student Assessment) dan TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) menunjukkan bahwa 

peserta Indonesia hanya mampu mencapai tingkatan 

kedua dari enam tingkatan berpikir pada soal yang 

dikompetisikan. Ini menunjukkan bahwa kemampuan 

peserta didik dalam berpikir logis dan rasional masih 

rendah, sehingga ranking capaian dari tahun ke tahun 

masih pada level rendah diantara negara peserta (Sani, 

2016). 

 Untuk meningkatkan ketrampilan berpikir peserta 

didik, pendidik dituntut kreatif untuk menciptakan 

suasana belajar yang  mendukung  dan  menggunakan 

berbagai strategi pembelajaran serta  sejumlah faktor yang  

dapat memfasilitasi peserta didik. Strategi pembelajaran 

yang ideal untuk menumbuhkembangkan keterampilan  

berpikir tingkat tinggi adalah stategi yang berpusat 

pada peserta didik  (student  centered learning). 

Pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk 

mengekspresikan gagasannya secara terbuka, dan 

mengembangkan  ketrampilan berpikir. Limbac & 

Waugh (2011) menegaskan bahwa keberhasilan 

pelaksanaan proses pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi saat ini membutuhkan pertimbangan 

bijaksana teknik instruksional dan komitmen untuk 
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lingkungan aktif yang berpusat pada peserta didik. 

Pendapat serupa juga dikemukakan Knapp & Glenn 

(1996), ketrampilan berpikir tingkat tinggi hanya dapat 

dikembangkan jika peserta didik diberi kesempatan 

untuk secara aktif merekayasa dan mensintesis informasi 

sedemikian rupa sehingga dapat melengkapi dan 

memperluas pemahaman yang sudah ada. 

 Seiring perkembangan psikologi kognitif, maka 

cara pendidik dalam mengevaluasi pencapaian hasil 

belajar, terutama untuk domain kognitif juga mengalami 

perubahan. Taksonomi Bloom yang direvisi Lorin W. 

Anderson (Anderson & Krathwohl, 2001) telah 

memisahkan antara dimensi pengetahuan (knowledge) 

dan dimensi proses kognitif  (cognitive  processes). 

Pemisahan  ini  bukan hanya memperjelas kedudukan 

kedua dimensi tersebut namun juga memperluas cakupan 

kedua dimensi.  

 Upaya meningkatkan ketrampilan berpikir peserta 

didik dapat dilakukan dengan meningkatkan ketrampilan 

metakognisinya. Ketrampilan metakognitif diperlukan 

untuk kesuksesan belajar, mengingat ketrampilan 

metakognitif memungkinkan peserta didik mampu 

mengelola kecakapan kognitif dan mampu melihat 

kelemahannya sehingga dapat dilakukan perbaikan pada 

tindakan berikutnya. Lebih lanjut, dinyatakan bahwa 

peserta didik yang menggunakan keterampilan 

metakognitifnya memiliki prestasi yang lebih baik 

dibandingkan yang tidak menggunakan keterampilan 

metakognitifnya. Dengan ketrampilan metakognitif 

memungkinkan peserta didik untuk melakukan 

perencanaan, mengikuti perkembangan, dan memantau 

proses belajarnya (Susan, 2002). Sedang strategi 

metakognisi (Flavell, 1981), merujuk kepada cara untuk 

meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikir dan 

pembelajaran  yang berlaku. Sehingga apabila kesadaran 

ini terwujud, maka seseorang dapat mengawal pikirannya 

dengan merancang,  memantau  (memonitor)  dan  

menilai apa yang dipelajarinya  (mengevaluasi).  

 Boekaerts & Simons (1995:91) mengidentifikasi 

berbagai strategi metakognitif yang dapat diterapkan 

dalam  proses pembelajaran, satu diantaranya dengan 

kegiatan pemecahan masalah (problem solving).         

Dalam pemecahan masalah, pengetahuan yang ada 

diterapkan untuk situasi yang baru untuk memperoleh 

pengetahuan baru (Killen dalam Kotze, 2009). Kegiatan 

pemecahan masalah merupakan cara ideal untuk 

meningkatkan strategi metakognitif, sebagai pemecah 

masalah yang baik,  pemikir umumnya sadar diri. Peserta 

didik dengan kemampuan metakognitif superior adalah 

pemecah masalah yang lebih baik. Kemampuan untuk 

menganalisis strategi pemecahan masalah dan 

merefleksikan pemikirannya  mencerminkan 

keterampilan metakognitif peserta didik (Blakey & 

Spence, 1990:2). 

 Penelitian yang dilakukan Yustina, dkk. (2015) 

menemukan bahwa  kemampuan berpikir kritis siswa 

yang belajar  menggunakan metode pembelajaran 

problem solving lebih baik dibanding dengan siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Kardi dan Nur 

(2000:16) yang  menyatakan bahwa model pembelajaran 

problem solving sangat efektif untuk mengajarkan 

proses-proses berpikir tingkat tinggi, membantu siswa 

memproses informasi yang telah dimilikinya, dan 

membantu siswa membangun sendiri pengetahuannya 

tentang dunia sosial dan fisik disekelilingnya.

 Selain problem solving, model problem based 

learning mempunyai keunggulan dalam mengembangkan 

ketrampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Berdasarkan kajian empiris  yang dilakukan Mayasari 

(2015); Noma, dkk (2016);  Fatchiyah (2016); 

menyimpulkan  bahwa penerapan model PBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

secara signifikan. Lebih lanjut penelitian Prasetyani, dkk  

(2016) mengidentifikasi bahwa indikator kemampuan 

menganalisis memiliki persentase kemunculan tertinggi 

kemudian diikuti kemampuan mengevaluasi dan 

kemunculan terendah adalah mengkreasi. 

 Berdasarkan paparan tersebut, pertanyaan yang 

akan dibahas adalah bagaimana strategi metakognitif 

problem solving dan  model pembelajaran PBL dalam 

mengembangkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik?. 

 

PEMBAHASAN 

Ketrampilan Berpikir Tingkat Tinggi  

Berpikir merupakan aktivitas mental yang terjadi 

apabila seseorang menghadapi masalah atau situasi yang 

harus dipecahkan. Kegiatan berpikir dapat 

diklasifikasikan menjadi berpikir tingkat rendah (lower 

order thinking) dan berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking). Menurut Heong, et. al (2011) kemampuan 

berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan 

pikiran secara luas untuk menemukan tantangan baru. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menghendaki 

seseorang untuk menerapkan informasi baru atau 

pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi 

untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi 

yang baru. Woolfolk (2008), menyatakan peserta didik yang 

memiliki keterampilan berfikir tingkat tinggi mampu 

membedakan antara fakta dan opini, mengidentifikasi 

informasi yang relevan, memecahkan masalah, dan 

mampu menyimpulkan informasi yang telah dianalisisnya. 

 Proses berpikir tingkat tinggi terkait dengan tiga 

asumsi tentang pemikiran dan pembelajaran. Pertama, 

tingkat pemikiran tidak dapat dilepaskan dari tingkat 

pembelajaran bahkan saling tergantung. Kedua,  berpikir 

terkait dengan  konten materi pelajaran dalam kehidupan 

nyata yang akan membantu  mempelajari keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Ketiga, pemikiran tingkat tinggi 

melibatkan berbagai proses berpikir yang diterapkan pada 

situasi yang kompleks dan memiliki banyak variabel 

(King, et. al. - ). 

 Berdasarkan taksonomi Bloom, ketrampilan 

berpikir tingkat tinggi adalah kegiatan berpikir yang 

melibatkan level kognitif hirarki tinggi. Secara hirarki 

taksonomi Bloom terdiri dari enam level, yaitu 

pengetahuan (knowledge),  pemahaman (comprehension), 

pengaplikasian (application), analisis (analysis), sintesis 

(synthesis), dan evaluasi (evaluation). Anderson & 

Krathwohl (2001) mengembangkan taksonomi Bloom  

menjadi mengingat (remember), memahami 
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(understand), mengaplikasikan (apply), menganalisis 

(analyze), mengevaluasi (evaluate) dan menciptakan  

(create). Dalam perkembangannya remembering, 

understanding, applying dikategorikan dalam recalling 

dan processing, sedangkan analysing dan evaluating 

dikategorikan dalam critical thinking dan yang terakhir 

creating dikategorikan dalam creative thinking. Thomas, 

Thorne & Small (dalam Aprianti, 2013) menyimpulkan 

bahwa berpikir tingkat tinggi merupakan gabungan dari 

berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berpikir pengetahuan 

dasar. 

 Berpikir tingkat tinggi pada taksonomi Bloom 

(edisi 2001) dimulai dengan proses kognitif: 

menganalisis, mengevaluasi hingga menciptakan sesuatu. 

Pada setiap tingkatan proses kognitif tersebut subjek 

didik membutuhkan pengetahuan metakognitif, mulai 

dari pengetahuan  strategik, pengetahuan   tentang  tugas  

kognitif, dan pengetahuan tentang diri sendiri. 

Menganalisis  merupakan proses memecah suatu materi 

menjadi bagian-bagian dan mendeteksi   bagaimana 

bagian-bagian tersebut terkait satu   sama   lain   dan   

terkait pada    keseluruhan struktur atau tujuan. Proses 

menganalisis ini  melibatkan aktivitas   membedakan 

(differentiating), mengorganisasikan (organizing), dan 

menghubungkan (attributing). 

 Mengevaluasi merupakan proses membuat 

penilaian berdasarkan pada kriteria dan standar tertentu. 

Proses ini melibatkan aktivitas mengecek (checking) dan 

mengkritisi (critiquing). Menciptakan  merupakan proses  

menggabungkan elemen-elemen  untuk membentuk suatu 

keseluruhan yang baru dan bertalian secara logis  atau  

membuat  sebuah produk yang original. Proses ini 

melibatkan  aktivitas menghasilkan (generating), 

merencanakan (planning), dan memproduksi (producing) 

(Hanoum, 2014).  

 Keenam  proses  kognitif  tersebut bersifat hirarkis 

dan saling berkaitan.  Semakin tinggi  tingkatan proses 

berpikir semakin tinggi pula keterampilan berpikir yang 

dibutuhkan. Dengan  demikian untuk dapat menganalisis, 

mengevaluasi dan menciptakan dengan baik, maka  

peserta didik diharuskan untuk dapat mengingat, 

memahami dan mengaplikasikan dengan baik terlebih 

dahulu. 

 Resnick dalam Nur (2011) mengidentifikasi ciri-

ciri berpikir tingkat tinggi sebagai berikut: (1) berpikir 

tingkat tinggi bersifat non algoritmik. Artinya, urutan 

tindakan itu tidak dapat sepenuhnya ditetapkan terlebih 

dahulu, (2) berpikir tingkat tinggi cenderung kompleks. 

Urutan atau langkah-langkah keseluruhan itu tidak dapat 

"dilihat" hanya dari satu sisi pandangan tertentu, (3) 

berpikir tingkat tinggi sering menghasilkan multi solusi, 

setiap solusi memiliki kekurangan dan kelebihan, (4) 

berpikir tingkat tinggi melibatkan perti mbangan yang 

seksama dan interpretasi, (5) berpikir tingkat tinggi 

melibatkan penerapan multi kriteria sehingga kadang-

kadang terjadi konflik kriteria yang satu dengan yang 

lain, (6) berpikir tingkat tinggi sering melibatkan 

ketidakpastian. Tidak semua hal yang berhubungan 

dengan tugas yang sedang ditangani dapat dipahami 

sepenuhnya, (7) berpikir tingkat tinggi melibatkan 

pengaturan diri dalam proses berpikir. Seorang individu 

tidak dapat dipandang berpikir tingkat tinggi apabila ada 

orang lain yang membantu di setiap tahap, (8) berpikir 

tingkat tinggi melibatkan penggalian makna, dan 

penemuan pola dalam ketidakteraturan, (9) berpikir 

tingkat tinggi merupakan upaya sekuat tenaga dan kerja 

keras.  

 Berfikir tingkat tinggi melibatkan kerja mental 

besar-besaran yang diperlukan dalam elaborasi dan 

pemberian pertimbangan. Sementara  Sudiarta (2006) 

menjelaskan keterkaitan berpikir tingkat tinggi  dengan 

hal-hal sebagai berikut: (1) kemampuan menyelesaikan 

masalah-masalah baru yang non-rutin dan tak terduga, (2) 

kemampuan melakukan aktivitas-aktivitas analisis, 

sintesis, evaluasi secara sistematis, (c) kemampuan 

melakukan berbagai prediksi yang bermanfaat terhadap 

fenomena alam dan kehidupan secara orisinil, kritis, dan 

kreatif. 

 Limbach & Wendy (2009), mengidentifikasi  lima 

langkah proses pengembangan  ketrampilan berpikir 

tingkat tinggi  yang  dapat diimplementasikan hampir 

semua lingkungan pembelajaran  peserta didik aktif. 

Lima langkah tersebut adalah: (1) menetapkan rumusan 

pembelajaran  yang  mempercepat  peserta didik ke 

tingkat yang lebih tinggi, (2) mengajukan pertanyaan. 

Tingkat pemikiran siswa berbanding lurus dengan tingkat 

pertanyaan yang diajukan, (3) praktik sebelum penilaian. 

Memilih kegiatan belajar yang memungkinkan peserta 

didik untuk berlatih akan mendorong mereka berpikir 

kritis, (4) melakukan review, menyaring, dan 

memperbaiki pembelajaran, dan (5) memberikan umpan 

balik dan penilaian pembelajaran 
 

Strategi Metakognitif Problem Solving 

Strategi Metakognitif 

        Metakognitif i adalah istilah yang diperkenalkan  

Flavell pada tahun 1976. Kuhn (2000) mendefinisikan 

metakognisi sebagai kesadaran dan menajemen dari 

proses dan produk kognitif yang dimiliki seseorang, atau 

secara sederhana disebut sebagai “berpikir mengenai 

berpikir”. Demikian juga Wellman (1985) menyatakan 

bahwa metakognisi adalah suatu bentuk kognisi, proses 

berpikir urutan kedua atau lebih tinggi yang melibatkan 

kontrol aktif atas proses kognitif. Metakognisi juga 

didefinisikan sebagai "berpikir tentang berpikir"  atau 

"kognisi seseorang tentang kognisi". Metakognitif 

sebagai suatu bentuk kognisi, atau proses imunisasi 

meliputi tingkat berpikir yang lebih tinggi, melibatkan 

pengendalian terhadap aktivitas kognitif. 

 Metakognitif adalah suatu pengetahuan 

(knowledge) mengenai proses berpikir yang lebih tinggi 

dengan melibatkan kontrol, pengendalian atau pengaturan 

(regulation)  aktif dalam belajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan-kognisi adalah kesadaran seseorang 

tentang apa yang sesungguhnya diketahuinya dalam 

belajar dan regulasi-kognisi adalah bagaimana seseorang 

mengatur aktivitas kognitifnya secara efektif dalam 

belajar. Karena itu, pengetahuan-kognisi memuat 

pengetahuan deklaratif, prosedural, dan kondisional, 

sedang regulasi-kognisi mencakup kegiatan perencanaan, 

65 
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prediksi, monitoring (pemantauan), pengujian, perbaikan 

(revisi), pengecekan (pemeriksaan), dan evaluasi. 

 Berdasarkan beberapa pengertian  di atas 

disimpulkan bahwa metakognitif adalah suatu kesadaran 

tentang kognitif kita sendiri, bagaimana kognitif kita 

bekerja serta bagaimana mengaturnya. Kemampuan ini 

sangat penting terutama untuk keperluan efisiensi 

penggunaan kognitif kita dalam menyelesaikan masalah. 

Secara ringkas metakognitif dapat diistilahkan 

sebagai “thinking about thingking”. 

 Strategi metakognitif mengacu pada peningkatan 

kesadaran seseorang untuk mencapai tujuan (belajar) 

tertentu. Apabila kesadaran ini terwujud, maka seseorang 

dapat mengawal pikirannya dengan merancang, 

memantau (memonitor) dan menilai apa yang 

dipelajarinya (mengevaluasi). Hal ini seperti 

dikemukakan Flavell (1981:273), " Metacognitive 

strategies refer  to  the  conscious monitoring of  one’s  

cognitive strategies to  achieve specific goals, for 

example when learners ask themselves questions about 

the work and then observe how well they answer these 

questions". Sementara Boekaerts and Simons (1995: 91) 

"view metacognitive strategies as the decisions learners 

make before, during and after the process of learning". 

 Strategi metakognitif dalam proses pembelajaran 

cukup bervariasi. Bebeberapa faktor yang menjadi 

pertimbangan dalam pemilihan strategi metakognitif 

diantaranya: karakteristik siswa, karakteristik bidang 

kajian, dan karakteristik pembelajaran. Boekaerts & 

Simons (1995: 91) mengidentifikasi berbagai strategi 

metakognitif dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

(1) strategi perencanaan, (2) membangkitkan pertanyaan, 

(3) memilih secara sadar, (4) menetapkan tujuan, (5) 

mengevaluasi cara berpikir dan bertindak, (6) 

mengidentifikasi kesulitan, (7) parafrase, mengelaborasi 

dan menggali ide-ide peserta didik, (8) mengklarifikasi 

terminologi peserta didik, (9) kegiatan pemecahan 

masalah, (10)  berpikir keras, (11) jurnal-keeping, (12) 

pembelajaran kooperatif, dan (13) pemodelan. 

 

Kegiatan  Pemecahan Masalah (Problem Solving) 

       Problem solving merupakan  salah satu strategi 

metakognitif yang dapat digunakan dalam pembelajaran.  

Sudjana (2005:125) menyatakan bahwa strategi  problem 

solving  adalah  suata  teknik yang  menggambarkan  

pengalaman  atau masalah  seseorang  yang  disusun 

untuk memancing perhatian  atau perasaan  para  peserta  

didik.  Pemecahan masalah  dapat dipergunakan  untuk  

menggerakkan  diskusi,  meningkatkan  kemampuan  

peserta  didik, menganalisis,  menilai,  dan  memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam dunia  kehidupannya.  

Pemecahan  masalah  kritis  dapat  dipergunakan  pula  

sebagai  aktivitas  belajar  perorangan,  kelompok  dan 

kombinasi  keduanya. Lebih lanjut  Sudjana (2012) 

mengidentifikasi  lima langkah yang dapat dilakukan 

dalam menggunakan strategi problem solving, yaitu (1) 

pendidik dan peserta didik menyusun permasalahan 

sebagai bahan belajar, (2) pendidik menjelaskan kegiatan 

yang akan dilakukan oleh peserta didik, (3) peserta didik 

baik secara individu/kelompok mendapat sebuah bahan 

pemecahan masalah yang sama, (4) pada ahir kegiatan 

belajar pendidik/peserta ditunjuk menyimpulkan dan (5) 

pendidik dan peserta didik melakukan evaluasi proses 

dan hasil. 

 Ada dua teknik yang dapat digunakan oleh guru 

dalam problem solving, yaitu mengajarkan aspek-aspek 

pemecahan masalah dan mengubah peranan guru menjadi 

fasilitator, pelatih, dan motivator (Lew dalam Sudjimat, 

1996). Selanjutnya dikatakan ada tiga aspek yang 

berguna bagi siswa yaitu: (1) proses mental, (2) strategi 

pemecahan masalah dan (3)  latihan dan pemberian 

umpan balik. Ketiga aspek tesebut berkaitan dengan 

pendapat Depoter dan Hemacki (dalam Hafid, 2007) 

bahwa keberhasilan seseorang memecah masalah dapat 

dilihat dan kemampuan mengombinasikan antara pikiran 

yang logis dan kemampuan kreativitas. 

 Masalah terjadi ketika ada kesenjangan antara 

keadaan dan tujuan yang diinginkan.  Pemecahan 

masalah diperlukan pada berbagai aspek kehidupan 

dalam realitas atau permainan. Hal ini juga dianggap 

sebagai paradigma kognisi rumit yang tak terpisahkan 

dari praktik kehidupan sehari-hari (Gok, 2010). 

Pemecahan masalah tidak hanya ada pada bidang 

matematika, tetapi mencakup banyak peristiwa yang 

terjadi dalam pengalaman kehidupan nyata.  

 Pemecahan masalah  dapat diidentifikasi sebagai 

"pengetahuan dan proses" yang bisa mengarahkan dan 

membimbing proses berpikir individu ke arah mencapai 

solusi yang baik. Suatu model mental yang efisien yang  

memungkinkan bagi  pemecah masalah untuk mengatur 

dan merangkai informasi, mengontrol strategi solusi, dan 

membantu dalam generalisasi  (Mayer, 1998). Seberapa 

jauh efisien pemecahan masalah bergantung pada "sifat 

dan organisasi" dari pengetahuan yang dimilikinya, itulah 

sebabnya mengapa siswa yang memiliki kemampuan 

lebih baik akan  lebih berpeluang untuk menjadi siswa 

yang lebih baik (Bransford et. al, 1986). 

 Dalam proses pemecahan masalah, individu 

menggunakan kedua kemampuan kognitif dan 

keterampilan praktis, yang meliputi kegiatan 

metakognitif seperti analisis, sintesis, evaluasi atau 

kreasi. Pemecahan masalah membutuhkan tiga syarat 

utama, yaitu:  memikirkan masalah dan tindakan 

mencapai tujuan,  mencari strategi yang dapat membantu 

dalam mencapai tujuan, dan akhirnya melaksanakan 

strategi dalam bentuk  tindakan (Kafadar dalam Aljaberi, 

2015). Sementara Sujimat (1996:27) menyatakan bahwa 

ada tiga elemen dalam pemecahan masalah, yaitu (1) 

representasi masalah (2) prosedur pemecahan masalah (3) 

pengenalan masalah.  

Kemampuan memecahkan masalah sangat 

berpengaruh bagi kemampuan berpikir seseorang. Hal ini 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Wikefiel (1992) 

bahwa salah satu kemampuan berpikir peserta didik yang 

berkaitan dengan pemecahan masalah dan strategi 

pemecahannya adalah kemampuan berpikir kritis. 
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Metakognisi pada Problem Solving  

       Metakognisi membahas tentang bagaimana 

menciptakan dan menganalisis pikiran dan ide-ide, dan 

pada dasarnya merupakan cara untuk menarik 

kesimpulan berdasarkan analisis, dan akhirnya 

bagaimana menerapkan apa yang telah didapatkan 

melalui pembelajaran praktis. Untuk mengatasi masalah, 

siswa wajib memahami jalan pikirannya  bekerja dan 

berfungsi, serta bagaimana mereka melakukan tugas-

tugas kognitif penting seperti mengingat, belajar dan 

pemecahan masalah (Noushad dalam Aljaberi, 2015).  

 Peserta didik mampu mendefinisikan masalah, 

memilih strategi solusi yang tepat, memantau seberapa 

efektif solusi strategi, dan semuanya dukungan 

keterampilan metakognitif (Vaidya, 1999). Pemecahan 

masalah apapun merupakan fenomena yang 

mengharuskan seseorang untuk menentukan strategi yang 

diperlukan dan membuat keputusan untuk mencari solusi, 

metakognisi dianggap sebagai kunci penting untuk 

keberhasilan dalam pemecahan masalah.  O'Neil & 

Schacter (1997) mengusulkan model untuk pemecahan 

masalah, yang meliputi atas empat elemen prinsip, yaitu: 

"pemahaman isi, strategi pemecahan masalah, 

metakognisi, dan motivasi". Strategi, pemahaman isi 

digunakan untuk pemecahan masalah pada domain 

spesifik, sementara metakognisi dan motivasi untuk 

domain independen konstruksi.  

 Para peneliti juga menunjukkan bahwa proses 

kontrol, sebagai proses metakognitif, adalah salah satu 

perilaku pemikiran metakognitif yang paling penting, 

yang sebagian besar mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan dalam pemecahan masalah. Lebih lanjut 

ditegaskan bahwa tiga komponen pemikiran metakognitif 

yang mempengaruhi pemecahan masalah adalah 

deklaratif, prosedural dan pengetahuan bersyarat (Carlson 

& Bloom, 2005).  

 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

         Menurut Suherman (dalam Nurdin, 2016:222) 

model pembelajaran dimaksudkan sebagai pola interaksi 

antara siswa dengan guru di dalam kelas. Model 

pembelajaran menyangkut penggunaan strategi, 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar. Abdul Majid (2013) 

menjelaskan bahwa salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan berdasarkan permasalahan serta mampu 

melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses 

pembelajaran yaitu model pembelajaran problem based 

learning (PBL). 

 Model pembelajaran problem based learning 

(PBL) atau pembelajaran berbasis masalah (PBS) 

pertama kali dikembangkan Howar Barrows pada Ilmu 

Pendidikan Medis di Southern Illinois University School. 

Pada gilirannya kemudian meluas ke Ilmu Pengetahuan 

alam di Perguruan Tinggi hingga ke sekolah menengah 

(Nurdin, 2016). Arends (2007:41) menyatakan bahwa 

model pembelajaran berdasarkan masalah adalah 

pendekatan pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada 

masalah autentik dan bermakna. Hal ini berfungsi 

sebagai landasan bagi pengembangan dan penyelidikan 

siswa, sehingga dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi 

dan inquiri, memandirikan siswa, dan meningkatkan 

kepercayaan diri sendiri.  

 Model pembelajaran PBL adalah sebuah model 

pembelajaran yang didasarkan pada prinsip bahwa 

masalah (problem) dapat digunakan sebagai titik awal 

untuk mendapatkan atau mengintegrasikan ilmu 

(knowledge) baru. Berdasarkan pandangan psikologi 

kognitif terhadap tiga prinsip pembelajaran yang 

berkaitan dengan PBL, yaitu: (1) belajar adalah proses 

konstruktif dan bukan penerimaan, (2) knowing about 

knowing (metakognitif), dan (3) faktor-faktor 

kontekstual dan sosial mempengaruhi pembelajaran 

(Nurdin, 2016:223). 

 Tampaknya menyajikan masalah di awal 

pembelajaran tidak sulit, karena kesempatan ini 

mengundang rasa ingin tahu siswa, inkuiri, keterlibatan 

dalam pembelajaran dan motivasi belajar (Tan, 2003: 17). 

Lebih lanjut  Tan (2003) mengemukakan beberapa ciri 

utama yang perlu ada di dalam pembelajaran berbasis 

masalah diantaranya: (1) pembelajaran berpusat atau 

bermula dari masalah, (2) masalah yang dipecahkan 

merupakan masalah aktual dan mungkin akan dihadapi 

oleh siswa di masa depan, (3) pengetahuan yang 

diharapkan dicapai oleh siswa semasa proses 

pembelajaran disusun berdasarkan masalah, (4) para 

siswa bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran 

mereka sendiri, (5) siswa akan aktif dalam proses 

pembelajaran berlangsung, (6) pengetahuan  yang  ada  

akan  menguatkan  konstruksi pengetahuan  yang baru, 

(7) pengetahuan akan diperoleh dalam konteks yang 

bermakna, dan (8)  siswa berpeluang untuk meningkatkan 

serta mengorganisasikan pengetahuan. 

        Ibrahim dan Nur (dalam Nurdin, 2016) 

menjelaskan langkah-langkah (sintaks) PBL sebagai 

berikut: 

Fase Indikator Aktivitas Guru 

1 Orientasi siswa 

pada masalah 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, 

dan memotivasi siswa 

terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah 

2 Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar 

Membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajaryang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

3 Membimbing 

pengalaman 

individual/kelom

pok 

Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah. 
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Fase Indikator Aktivitas Guru 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membantu siswa dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan dan 

membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan 

temannya. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan  mereka dan 

proses yang mereka 

gunakan. 

Sumber: (Nurdin, 2016: 226) 

 

Problem based learning  menganut pandangan 

kontruktivisme dalam pembelajaran dan memberikan 

kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan evaluatif melalui analisis masalah nyata 

dalam kehidupan sehari-hari (Smith, 1995). Selanjutnya 

PBL juga akan meningkatkan kemampuan berpikir dan 

kemampuan belajar serta kemampuan kognitif  lainnya 

pada siswa. Hmleo & Silver (2004) mengemukakan 

bahwa PBL didesain untuk membantu peserta didik 

membangun dasar pengetahuan yang luas dan fleksibel, 

mengembangkan self-directed learning, dan  membangun 

motivasi instrinsik dalam belajar. John R. Savery (2006) 

menyimpulkan bahwa PBL mendukung pengembangan 

kemampuan memecahkan masalah, kemampuan belajar 

mandiri, dan kerja sama tim serta mampu meningkatkan 

prestasi belajar siswa 

 

Pengembangan Ketrampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi Melalui Problem Solving dan Model PBL 

Problem based learning dan problem 

solving  merupakan model pembelajaran kontekstual 

yang menganut paradigma konstruktivistik dengan 

memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik. 

Paradigma kontruktivistik menekankan peran aktif siswa 

dalam membangun sendiri pengetahuan yang ada pada 

dirinya. Antara  problem solving dan problem based 

learning  merupakan  strategi pembelajaran yang 

mempunyai unsur kesamaan dan perbedaan. Beberapa 

kesamaan keduanya adalah: (1) berbasis masalah atau 

pemecahan masalah, (2)  peran guru adalah sama-sama 

sebagai pendidik dan fasilitator, (3) langkah 

pembelajaran sama-sama diawali dengan pemberian 

masalah dari guru.  

 Selanjutnya perbedaan antara keduanya terletak 

pada masalah yang dipecahkan atau diselesaikan. Pada 

problem solving masalah yang diberikan  bukan masalah 

yang nyata sementara model PBL bercirikan penggunaan 

masalah kehidupan nyata (kontekstual)  diselesaikan 

dengan tingkat berpikir lebih tinggi, termasuk bagaimana 

belajar (Abbas dalam Syamsurizal, 2011). Cara 

penyelesaiannyapun juga terdapat perbedaan, pada  

problem solving masalah dapat diselesaikan hanya 

dengan diskusi saja akan tetapi pada PBL dibutuhkan 

penelitian mengenai masalah tersebut, sehingga 

penyelesaian yang diberikanbenar-benar  melalui proses 

yang panjang.  

 Dengan menerapkan problem solving 

memungkinkan  pengetahuan dan ketrampilan 

metakognisi peserta didik dalam pembelajaran  dapat 

ditumbuhkan pada setiap fase pemecahan masalah: 

pemahaman masalah (understanding the problem), 

merencanakan pemecahan (devising a plan), 

melaksanakan pemecahan sesuai rencana (carrying out 

the plan), dan menafsirkan (looking back).  

 Pembelajaran  berbasis masalah secara langsung 

banyak menghasilkan kelebihan dan  rekomendasi,  Duch 

et. al. (2001) mengidentifikasi sebagai  berikut: (1) 

berpikir kritis dan mampu untuk menganalisis dan 

memecahkan yang kompleks, masalah nyata, (2) mencari 

, mengevaluasi, dan menggunakan sumber daya yang 

tepat belajar,  (3) bekerja secara kooperatif dalam tim dan 

kelompok-kelompok kecil, (4) mendemonstrasikan 

keterampilan komunikasi serbaguna dan efektif, baik 

lisan dan tertulis, (5) menggunakan pengetahuan  dan 

keterampilan intelektual yang diperolehnya  untuk 

memecahkan masalah selanjutnya.  

 Ibrahim dan Nur (dalam Nurdin, 2016) 

mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi 

siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah yang 

nyata, termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar. 

Tan (2013) menegaskan bahwa perkembangan 

kecerdasan dalam pemecahan masalah dan kompetensi 

untuk pemecahan masalah secara kreatif merupakan 

tujuan penting dari PBL. Hal ini membutuhkan  guru 

untuk mengarahkan dalam banyak proses pemikiran baik 

kognitif dan metakognitif. Adapun proses yang 

menyangkut keterlibatan dari masalah meliputi: 

klarifikasi masalah,  definisi masalah dan reframing,  

analisis masalah, ringkasan masalah dan sintesis. 

 Duch et. al. (2001) menegaskan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analisis, 

memecahkan masalah yang kompleks ataupun masalah 

nyata dalam keseharian, bekerja sama dalam kelompok, 

dan menunjukkan keterampilan komunikasi yang efektif 

baik lisan maupun tulisan. Hal tersebut dikuatkan dengan 

hasil penelitian Yuan, et.al. (2009) yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan PBL mampu meningkatkan 

kemampuan critical thinking daripada pembelajaran  

dengan menggunakan literatur.  

 Jadi dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning dan problem 

solving mengkondisikan peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir setahap demi 

setahap mulai dari mendefinisikan masalah, mencari data, 

menganalisis, kemudian menyuguhkan alternatif. Hal ini 

merangsang peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir analisis dan evaluasinya atau 
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berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir 

kreatif. Berpikir kritis adalah kegiatan berpikir yang 

dilakukan dengan mengoperasikan potensi intelektual 

untuk merumuskan masalah, memberikan argumen, dan 

melakukan evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian 

Rokhman (2914), penerapan  model 

pembelajaran problem based learning dan problem 

solving dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Strategi metakognitif problem solving  dan model 

pembelajaran problem based learning  dikembangkan 

mengacu paradigma konstruktivistik. Keduanya 

merupakan strategi pembelajaran berbasis masalah atau 

pemecahan masalah yang  mengkondisikan peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir setahap 

demi setahap mulai dari mendefinisikan masalah, 

mencari data, menganalisis, kemudian menyuguhkan 

alternatif. Peserta didik dirangsang mengembangkan 

kemampuan berpikir secara kritis, logis, reflektif, 

metakognitif, dan berpikir kreatif. Dengan demikian 

penerapan kedua strategi tersebut mampu 

mengembangkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. 

 

Saran 

Untuk mengembangkan ketrampilan berpikir 

tingkat tinggi terutama critical thinking  pada peserta 

didik, pendidik perlu mengembangkan strategi 

metakognitif problem solving dan problem based 

learning (PBL) dengan perencanaan secara cermat. 
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